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D usun Surorowo merupakan daerah di jajaran Pegunungan Tengger yang terlctak memanjang di puncak hukit 
dan dikelilingi lemhah. Setelah melewati jalan sempit 
heraspal yang mengelupas dan herluhang di sana sini, 
akhimya kami sampai di pemukiman di perhukitan ini. 
Berjarak kurang lehih 6 km dari Kecarnatan Tutur dan 
GPS yang kami hawa menunjukkan ketinggian 1500 m 
dari permukaan !aut. Dinginnya udara maupun airnya 
terasa menusuk tulang, apalagi hila pagi menjelang . 
Namun hila sudah heherapa saat akan terasa sejuknya 
udara di sana, apalagi hila memandang hamparan kehun 
ape! yang luas. 
Daerah suhur dikelilingi kehun ape! di Dusun 
Surorowo mempunyai 302 jiwa penduduk terdiri dari 
1 01 kcpala keluarga. Dusun Surorowo merupakan salah 
satu dusun di Desa Kayukehek, Kecamatan Tutur, 
Kabupaten Pasuruan, Provinsi Jawa Timur. Sehagian 
hesar penduduk hekerja sebagai petani ape! maupun 
sayuran. Fasilitas pendidikan hanya satu SD Negeri. 
Sarana kesehatan yang ada adalah Posyandu dan Pos 
Keschatan. Puskesmas herada di Nongkojajar, 
ditempuh dalam waktu kurang lehih 30 menit 
menggunakan kendaraan bermotor roda dua meiewati 
jalan sempit berliku. Tidak ada angkutan umum untuk 
mencapai dusun Surorowo dari Nongkojajar. Sarana 
perihadatan herupa pura dan sanggar pemujaan hagi 
pcnganut agama Hindu dan masjid untuk orang Islam. 
Di dusun tersehut terdapat tempat (berupa hutan kecil) 
yang dikeramatkan dan penduduk setempat 
menyehutnya dengan "petren", dimana tak seorangpun 
holeh mengamhil segala sesuatu yang ada di hutan 
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terse hut. 
Dusun Surorowo termasuk dalam wilayab 
fokus khusus pengamatan penyakit pes. Pada tahun 
1987 di wilayah Puskesmas Nongkojajar terjadi wabah 
pes yang menewaskan 21 orang. Dengan kejadian 
tersehut masyarakat makin meningkatkan kepedulian 
terhadap upaya pengendalian penyakit pes. Salah satu 
bentuk kewaspadaan masyarakat terhadap penyakit pes 
adalah keikutsertaan menangkap tikus di lingkungan 
rurnahnya. Pengamatan penyakit pes rutin dilakukan 
dengan pemasangan perangkap tikus setiap 2 minggu 
sekali. Dalam setiap kegiatan dipasang l 000 perangkap, 
satu perangkap di setiap rurnah. Apabila ada tikus yang 
masuk perangkap, masyarakat menyetorkan ke pos 
pengumpulan di rumah petugas surveilans rodent. 
Tikus yang tertangkap kemudian dihawa ke 
Jaboratorium Zoonosis di Nongkojajar, diidentiflkasi 
dan diambil darahnya untuk mendapatkan serum. 
Ektoparasit pada tikus diamhil, diidentifikasi dan 
digerus kemudian disuntikkan ke dalam tuhuh tikus 
coba untuk pengecekan adanya bakteri pes (Yersinia 
pestis) pada ektoparasit. Petugas sudah sangat terarnpil 
dalam pengambilan darah, ektoparasit dan identifikasi. 
Semangat kerja dan kerjasama dalam kegiatan rutin 
seperti ini perlu dicontoh oleh daerah-daerah lain. Peran 
serta masyarakat yang lain adalah pemasangan pralon 
berinsektisida untuk mengendalikan pinjal tikus pada 
sekitar tahun 2000. Metode ini adalah modiflkasi oleh 
Damar Tri Boewono dalam penelitian yang berjudul 
Upaya Elirninasi Penyakit Pes Di Daerah Enzootik Pes; 
Pemacuan Pemasangan Bumbung Bambu 
Berinsektisida Secara Rutin Oleh Masyarakat. 
Semoga dengan adanya peran serta warga dan 
tokoh masyarakat serta perhatian dari instansi kesehatan 
kasus penyakit pes tidak terjadi lagi. 
